ABSTRAK

Bracket keramik memiliki keuntungan yaitu nilai estetik yang baik dan
biokompatibilitas yang baik, namun memiliki kelemahan harga yang mahal dan
brittle sehingga diperlukan bahan alternatif lain seperti komposit. Nanokomposit
telah berkembang di berbagai bidang, salah satunya yaitu kedokteran gigi.
Nanokomposit sering digunakan karena sintesis relatif sederhana dan dapat
meningkatkan karakteristik suatu bahan.

Penelitian ini mensintesis alumina, magnesia, silika menggunakan teknik sol-
gel untuk filler nanokomposit berbasis geopolimer. Tujuan penelitian ini untuk
mendapatkan data awal karakterstik dan kekerasan nanokomposit alumina-
magnesia-silika. Spesimen penelitian ini adalah nanokomposit dengan
perbandingan filler alumina-magnesia-silika 48:40:12 (kelompok I) dan 65:30:5
(kelompok II). XRD digunakan untuk mengetahui fasa kritalin dan komposisi
serbuk filler alumina-magnesia-silika, sedangkan SEM dan uji kekerasan Vickers
digunakan untuk mengetahui morfologi mikrostruktur dan kekerasan permukaan
nanokomposit.

Uji XRD menunjukkan terbentuknya fasa magnesia alumina spinel pada kedua
kelompok dengan ukuran kristalin 30-39 nm. Uji SEM menunjukkan persebaran
partikel yang lebih merata pada kelompok I, sedangkan pada kelompok II terlihat
adanya aglomerasi partikel dan porus. Rerata kekerasan kelompok I 60,16 VHN,
sedangkan kelompok II 6,98 VHN. Visualisasi nanokomposit pada kelompok I
berwarna transparan dan nanokomposit pada kelompok II berwarna putih opak.

Simpulan penelitian ini adalah nanokomposit dengan perbandingan filler
alumina-magnesia-silika 48:40:12 (kelompok I) memiliki persebaran partikel
lebih merata dan kekerasan lebih tinggi dibandingkan nanokomposit dengan
perbandingan filler alumina-magnesia-silika 65:30:5 (kelompok II), namun
aplikasinya sebagai bracket ortodontik cekat dibutuhkan penelitian lebih lanjut.

Kata kunci : Nanokomposit, geopolimer, spinel, bahan pengisi Al-Mg-Si,
kekerasan



ABSTRACT

Ceramic bracket has advantage that good aesthetic and good hardness,
however it has weaknesses which are high cost and brittle so that, it needed
others alternative substances such as composite. Nanocomposite has grown in
many regions, one of them is in dentistry. Nanocomposite frequently used because
of synthesis relative simple and it can increase characteristics substance.

This study was alumina, magnesia, silica synthesized with sol-gel technique for
filler of nanocomposite based geopolymer. The purposes of this study are to
obtain initial characteristics and hardness of nanocomposite alumina-magnesia-
silica. Specimens of this study were nanocomposite with ratio filler alumina-
magnesia-silica 48:40:12 (group 1) and 65:30:5 (group I1I). XRD used to
determine the crystalline phase and composition filler powder alumina-magnesia-
silica, whereas SEM and Vickers hardness test used to determine the morphology
microstructure and hardness nanocomposite surface.

XRD test represent phase magnesia alumina spinel formed in both groups,
with crystalline size are 30-39 nm. SEM test of group I represent particle
dispersion more prevalent, whereas SEM test of group Il represent agglomeration
particle and porous. The average of group I was 60,16 VHN, while the average of
group Il was 6,98 VHN. Visualization nanocomposite of group I represent
transparent color and group Il represent white opaque color.

Conclusion of this study is nanocomposite with ratio of filler alumina-
magnesia-silica 48:40:12 (group 1) has particle dispersion more prevalent and
hardness higher than nanocomposite with ratio of filler alumina-magnesia-silica
65:30:5 (group Il), but the application as a bracket fixed orthodontic further
study is needed.

Keyword : Nanocomposite, geopolymer, spinel, filler AI-Mg-Si, hardness.
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